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ABSTRACT 

The study is titled "TWITTER AS ALTERNATIVE MEDIA of  PUBLIC 

INFORMATION (Content Analysis On Twitter @humaskabklaten Government 

Klaten Period from January 1  until  February 28 2014). The purpose of this study 

is to analyze and determine the content of a message on twitter @humaskabklaten 

Klaten regency government as public information. This prompted the Government 

also use twitter as an alternative media to obtain information for people. By using 

the twitter account, the Government will easily convey information such as 

socialization programs and policies, development success and other achievements 

in a particular agency. One of the Government's use of social media twitter as an 

alternative media to obtain information for the public is the Government of 

Klaten. 

For the literature review the authors first discuss the mass media ranging 

from understanding to kind of - kind of mass media, the second element of 

communication, will be discussed in depth in the message, the third will discuss 

the new media, social media last on twitter. 

In the research methodology, the method used is content analysis with a 

quantitative approach. The data used is documentation tweet from 1 January 

2014 to 28 February 2014 at the timeline @humaskabklaten many as 93 tweets. 

Then the data will be inserted into the coding sheet by the coder. This study uses 

three units of analysis: the nature of the message, the visual news and feedback 

forms with categories in it. 

The results showed that the first unit of analysis is the nature of the message 

contained information messages 75%, 18% persuasive message, 7% coercive 

messages. In the second analysis unit is the visual word form of writing there are 

78.5%, 0% in the form of images, 21.5% of writing and drawing. As for the third 

unit of analysis is the feedback contained 67.7% and 32.3% responded not be 

addressed. 

Keyword : content analysis, twitter of Government, @humaskabklaten 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi saat ini berbagai macam teknologi informasi hadir di 

kehidupan manusia guna memperoleh informasi. Informasi merupakan 

kebutuhan pokok setiap orang untuk pengembangan pribadi dan 

lingkungannya. Maka untuk manusia memiliki hak untuk memperoleh 

informasi yang di butuhkannya. Salah satu cara untuk memenuhi hak tersebut 

melalui keterbukaan informasi. Keterbukaan informasi publik merupakan 

salah satu upaya untuk mengembangkan masyarakat informasi. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini mendukung 

terwujudnya keterbukaan informasi publik dengan kecanggihan benda 

(media) sebagai perantara dalam berkomunikasi. Berbagai jenis media 

muncul dalam kehidupan manusia dan memberi kemudahan kepada manusia 

dalam kegiatan komunikasinya. Salah satunya adalah adanya penggunaan 

jaringan internet dalam menyampaikan pesan komunikasi. 

Perkembangan internet sebagai new media (the second media age) 

menandai periode baru dimana teknologi interaktif dan komunikasi jaringan 

khususnya dunia maya akan mengubah masyarakat (Littlejohn, 2009: 413). 

Internet memberi kemudahan bagi penggunanya untuk mengakses informasi 

dengan sistem on-line. Sistem on-line ini dapat diakses dimanapun dan 

kapanpun pengguna berada. Keberadaan internet sebagai media informasi dan 

komunikasi menjadi jalur alternatif bagi setiap orang yang menggunakannya. 
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Dengan hadirnya internet mengenalkan kita pada sosial media. Sosial 

media yang sedang populer di masyarakat. Twitter merupakan bagian dari 

microblogging di mana dapat membantu penggunanya untuk 

mempublikasikan mengenai pernyataan dalam 140 karakter kepada 

followerssnya. 

Menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

menyebutkan setidaknya terdapat 82 juta pengguna internet di Indonesia pada 

tahun 2013. Indonesia  menempati posisi ketiga sedunia untuk pengguna 

Twitter, dengan jumlah pengguna sebanyak 58,7 juta akun atau Indonesia 

menyumbang sekitar 6,5% dari seluruh dunia. Sedangkan dari sisi demografi, 

pengguna twitter Indonesia secara umum rata-rata berusia 21 tahun, dan 

sekitar 62,9% didominasi pengguna yang masuk kategori remaja. Fenomena 

yang sama tampak pada demografi pengguna Twitter dunia, hanya 20% yang 

berusia di atas 30 tahun (Ibnu Purna dalam Media Sosial Sebagai Pilar dalam 

Penyajian Informasi Pemerintah, http://www.setkab.go.id diakses pada 

tanggal 29 Januari 2013). 

Dari data tersebut maka dapat kita ketahui bahwa penggunaan internet, 

khususnya twitter di masyarakat tinggi. Hal ini mendorong Pemerintah turut 

serta memanfaatkan penggunaan twitter sebagai media alternatif dalam 

menyampaikan informasi kepada masyarakat. Dengan menggunakan akun 

twitter, Pemerintah akan dengan mudah menyampaikan informasi baik berupa 

sosialisasi program dan kebijakan, keberhasilan pembangunan, dan 

pencapaian prestasi lainnya dalam suatu instansi tertentu. 

http://www.setkab.go.id/
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Saat ini banyak Instansi Pemerintah yang menggunakan twitter sebagai 

media alternatif informasi publik. Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten 

merupakan salah satu Instansi Pemerintah yang mulai mengikuti penggunaan 

twitter sebagai media alternatif dalam menyampaikan informasi kepada 

masyarakat. Dengan memiliki akun twitter, Pemerintah Daerah Kabupaten 

Klaten dapat melakukan komunikasi yang lebih efektif serta mendapat 

feedback dari masyarakat dengan cepat. 

Selain Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten yang menggunakan twitter 

sebagai media alternatif informasi publik, terdapat beberapa daerah lainnya 

yang menggunakan media yang sama, seperti: Pemerintah Daerah Sragen 

(@HumasSragen), Pemerintah Daerah Jakarta (@Jakartagoid), Pemerintah 

Daerah Garut (@Pemdagarut), dan Pemerintah Daerah Karawang 

(@Pemdakarawang). 

Media sosial yang digunakan oleh Pemerintah Kabupaten Klaten sebagai 

media alternatif informasi untuk masyarakat selain twitter, adalah facebook 

dan blog. Untuk mulai penggunaan twitter sendiri tahun 2013, dan sampai 

saat ini  jumlah followersnya mencapai 1.251 orang. Jumlah tersebut 

merupakan jumlah keseluruhan dari followers @humaskabklaten, ketika 

dilihat lagi dari jumlah sekian yang merupakan akun twitter pribadi berjumlah 

928 sisanya merupakan akun twitter yang berupa group. 

Tujuan penggunaan media sosial adalah agar membantu dalam 

memberikan informasi secara cepat dan tidak terbatas dalam ruang dan 

waktu. Melalui akun twitternya, Pemerintah Daerah Kabupten Klaten dapat 
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menyampaikan kabar terbaru dari kegiatan kepemerintahannya. Dalam Surat 

Al-Ahzab ayat 70 diterangkan: 

 يَا أَيُهَا الَّذِينَ آمَنُىا اتَّقُىا الّلَّهَ وَقُىلّىا قَىْلًّا سَدِيدًا

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 

Allah dan katakanlah perkataan yang benar”. 

Makna ayat tersebut juga berlaku pada penggunaan twitter oleh Instansi 

Pemerintah, bahwa informasi yang disampaikan melalui twitter hendaknya 

adalah informasi yang sebenar-benarnya agar bisa bermanfaat bagi 

followersatau setiap orang yang melihatnya. 

Internet hadir sebagai media baru yang memberi kemudahan bagi 

penggunanya. Begitupula dengan twitter yang hadir dengan fleksibilitasnya 

dalam menyampaikan informasi kepada siapapun yang mengakses tanpa ada 

batasan maupun pengawasan. 

Penggunaan twitter di Instansi Pemerintah merupakan fenomena baru di 

masa modernisasi yang juga semakin pesat ini, sehingga twitter dianggap 

sebagai media informasi yang menyempurnakan media konvensional yang 

telah ada sebelumnya. 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka peneliti 

tertarik untuk meneliti bagaimana isi pesan yang disampaikan oleh 

Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten melalui akun twitternya 

@humaskabklaten. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uaraian yang telah disebutkan di latar belakang, maka dapat 

disusun rumusan masalah sebagai berikut:“Bagaimana analisis isi pesan 

twitter pada @humaskabklaten Pemerintah Kabupaten Klaten sebagai media 

informasi publik?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

dan mengetahui isi pesan twitter pada @humaskabklaten Pemerintah 

Kabupaten Klaten sebagai informasi publik. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademis 

Bagi pihak Program Studi Ilmu Komunikasi, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi pada pengembangan penelitian di 

bidang disiplin ilmu komunikasi, khususnya yang berkaitan dengan 

analisis isi media sosial. 

Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

positif bagi perkembangan komunikasi, untuk dijadikan acuan 

penelitian lanjutan dan dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan Ilmu Komunikasi. 

b. Manfaat Praktis 

Peneliti berharap dapat mnegetahui apa saja isi pesan yang 

disampaikan Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten melalui akun 
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twitternya. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 

gambaran pesan yang disampaikan Pemerintah Daerah melalui media 

sosial. 

D. Telaah Pustaka 

Guna mendukung penelitian ini, maka sebelumnya peneliti telah 

melakukan telaah pustaka dari berbagai literatur hasil penelitian terdahulu, 

yang setam dengan penelitian ini. Dengan demikian peneliti dapat 

mengatahui bagian dan hal apa saja yang telah diteliti agar tidak terjadi 

pengulangan. 

Pertama, dalam penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Nurohmah tahun 

2013. Mahasiswi Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Promosi Dalam Media Sosial 

(Analisis Isi “Promotion Mix” Pada Akun Twitter Fruittea Periode 1 Januari – 

28 Februari 2013). Dalam penelitian ini menganalisis isi promotion mix yang 

ada di akun twitter Fruittea dengan menggunakan media sosial twitter. 

Persamaan peneliti dengan penelitian milik Aprilia Nurohmah ini adalah 

terlatak pada media sosial yang di gunakan dalam penelitian. Sedangkan 

perbedaannya adalah pada penelitian sebelumnya menganalisis isi bauran 

promosi sedangkan peneliti mengetahui dan menganalisis isi pesan pada akun 

twitter. 

Kedua, menurut penelitian yang dilakukan oleh Siti Faizah tahun 2011. 

Mahasiswi Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Short Message Service (SMS) sebagai 
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upaya meningkatkan Pelayanan Publik (Analisis Isi SMS dan Respon Pada 

Unit Pelayanan Informasi dan Keluhan Humas Pemerintah Kota Yogyakarta 

Periode Juni-Juli 2011). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti Faizah ini 

adalah menganalisis jenis sms apa saja yang masuk pada nomor Unit 

Pelayanan Informasi dan Keluhan (UPIK) Pemerintah Kota Yogyakarta yang 

kemudian dihubungkan dengan responnya. Persamaan kedua penelitian ini 

adalah metode yang digunakan yaitu menggunakan metode analisis isi. 

Sedangkan perbedaannya adalah media yang digunakan, Siti Faizah 

menggunakan media seluler (SMS) sedangkan peneliti menggunakan media 

sosial twitter. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Chandra Wino Adhanunggar 

tahun 2012. Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga dengan judul “Pesan Kreatif Iklan Lowongan Kerja 

(Analisis Isi Iklan Kolom di Rubik Tokcer Harian Joglosemar Edisi 16 

Agustus – 16 September 2011). Dalam penelitian ini selain menganalisis isi 

pesan kreatif iklan kolom lowongan kerja pada Harian Joglosemar, juga 

mengetahui bagaimana iklan lowongan kerja pada harian Joglosemar. 

Persamaan dengan peneliti terletak pada metode analisis isi yang berfokus 

pada pesannya. Sedangkan perbedaannya dengan peneliti adalah media yang 

digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan media cetak. 
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E. Landasan Teori 

1. Media Massa 

a. Pengertian Media Massa 

Istilah media massa mengacu pada sejumlah media yang telah ada 

sejak puluhan tahun yang lalu, seperti surat kabar, majalah, film, 

radio, televisi, internet dan lain-lain. Dengan demikian media massa 

merupakan sarana penyampaian komunikasi dan informasi yang 

melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses 

oleh masyarakat secara luas pula (Tamburaka, 2013: 13). 

Menurut Denis McQuail (2000), media massa memiliki sifat atau 

karakteristik yang mampu menjangkau massa dalam jumlah besar dan 

luas (universality of reach), bersifat publik dan mampu memberikan 

popularitas kepada siapa saja yang muncul di media massa (Morissan, 

2013: 1). 

Media massa saat ini telah merasuk pada kehidupan modern. 

Menurut John Vivian dalam bukunya yang berjudul “The Media Off 

Mass Communication,     Edition” yang telah diterjemahkan Tri 

Wibowo B.S menyebutkan bahwa media massa dianggap sebagai 

sumber berita dan hiburan. Media massa juga membawa pesan 

persuasi (2008: 4). 

b. Fungsi Media Masssa 

Menurut Sholihati (2007: 35), secara teoritis ideologis media massa di 

Indonesia memiliki 5 fungsi utama: 
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1) Fungsi informasi 

Fungsi informasi merupakan fungsi utama komunikasi secara 

umum dan merupakan unsur yang yang sudah terpenuhi secara 

mutlak oleh media massa. Informasi dibutuhkan oleh khalayak, 

karena mereka membutuhkan informasi mengenai peristiwa yang 

tejadi, gagasan atau fikiran orang lain, apa yang dilakukan oleh 

orang lain dan sebagainya. 

2) Mendidik 

Media massa dapat menjadi sebagai sarana pendidikan massa. 

Dalam upaya memenuhi kebutuhan masyarakat di bidang 

pembelajaran, media massa menyajikan beberapa peristiwa 

tentang proses – proses sosial, politik, dan budaya yang secara 

kognitif memberikan wawasan yang lebih luas kepada masyarakat. 

3) Fungsi Hiburan 

Fungsi hiburan yang dalam tataran ideal merupakan salah satu 

tuntutan yang harus dipenuhi oleh media massa, sudah dijalankan 

secara optimal. Dengan melihat perilaku media massa nampaknya 

menjadikan fungsi hiburan ini sebagai target yang paling penting 

yang harus dipenuhi. 

4) Fungsi Persuasi 

Fungsi persuasi media massa, adalah peran yang di jalankan oleh 

suatu media massa untuk memperngaruhi dan merubah pola hidup 

masyarakat melalui pesan – pesan yang disampaikannya. Hal ini 



10 
 

menyebabkan fungsi persuasifpada media massa memegang 

peranan penting dalam kehidupan masyarakat.  

5) Fungsi Kontrol Sosial 

Pola kehidupan sosial masyarakat sekarang secara umum sedang 

mengalami sebuah pergeseran nilai yang cukup signifikan. 

Perubahan pada dataran pola pikir, sikap dan persepsi terhadap 

lingkungan, serta pola perilaku memiliki kecenderungan pada 

semakin menguatnya paradigma pramagtisme yang serba instant. 

Dengan demikian pesan – pesan budaya yang menawarkan ide – 

ide dalam mengatasi masalah secara cepat dan praktis mendapat 

porsi yang besar dalam pola komunikasi masyarakat. 

c. Macam – macam Media Massa 

Nurudin dalam bukunya yang berjudul “Komunikasi Massa” 

menyebutkan terdapat 5 macam media massa, diantaranya: 

1) Media Elektronik 

Media massa jenis ini dapat dikelompokkan kedalam dua bagian, 

yaitu radio dan televisi. 

2) Media Cetak 

Media jenis ini juga terbagi dalam beberapa bagian, yaitu surat 

kabar, majalah, dan tabloid. 
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3) Buku 

Buku merupakan media massa pertama yang dalam banyak hal 

menjadi media personal. Buku memberikan informasi, sekaligus 

menghibur.  

4) Film 

Film yang dimaksudkan dalam hal ini adalah film-film yang 

tayang di bioskop, bukan film-film negatif yang dihasilkan oleh 

kamera 

5) Internet 

Menurut Nurudin, belum ada bentuk media dari definisi 

komunikasi massa yang memasukkan internet dalam media massa. 

Hal ini dikarenakan, definisi- definisi dibuat merupakan produk 

definisi yang dibuat beberapa tahun yang lalu. 

Akan tetapi disini perlu dijelaskan bahwa internet sendiri 

merupakan suatu network (jaringan) yang menghubungkan setiap 

komputer yang ada di dunia dan membentuk suatu komunitas 

maya yang dikenal sebagai global village (desa global). Kehadiran 

internet bagi pengguna merupakan sebuah media baru yang 

menawarkan keberagaman dan kebebasan akan akses informasi 

bagi pengguna tanpa harus terikat pembatasan dan sensor. Banyak 

dan beragamnya informasi di internet menjadi sumber daya 

informasi baru yang menarik khalayak media massa untuk 
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berpindah dari media massa lama (old media) ke media baru (new 

media) (Tamburaka, 2013: 75-77). 

2. Unsur Komunikasi 

a. Pengirim Pesan (source) : Komunikator 

Pengirim pesan atau yang disebut komunikator merupakan 

manusia yang memulai dalam proses komunikasi. Komunikator 

dalam melakukan komunikasi bisa terdiri dari satu orang atau lebih 

dari satu orang. 

b. Penerima Pesan (receiver) : Komunikan 

Penerima pesan (komunikan) adalah orang seorang atau kelompok 

atau masa yang menerima pesan atau yang menjadi sasaran 

komunikasi. Siapa saja dapat menjadi komunikan selama ada 

persamaan kepentingan terhadap pesan tersebut. 

c. Pesan (message) 

Dalam komunikasi, pesan menjadi salah satu unsur penentu 

efektivitas tidaknya suatu tindak komunikasi. Pesan atau informasi 

adalah bahan yang disampaikan oleh komunikator dan ditangkap 

oleh komunikan. Pesan atau informasi dapat berupa data, fakta, 

pertanyaan – pertanyaan, ajakan, perintah, dan lain – lain. Pesan 

dapat meliputi berbagai aspek kehidupan misalnya, masalah 

ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama, dan lain – lain yang 

disampaikan dengan lambang verbal maupun nonverbal 

(Sanityastuti, 1997: 4). 
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Pesan disini didefinisikan sebagai segala sesuatu yang disampaikan 

oleh komunikator kepada komunikannya. Pada dasarnya pesan 

bersifat abstrak, hal ini dikarenakan komunikan tidak tahu apa 

yang ada di benak komunikator sampai pada saat pesannya tersebut 

tersampaikan dalam bentuk lambang komunikasi (Vardiansyah, 

2004: 23). 

Karena itu, lambang komunikasi disebut juga bentuk pesan, yakni 

wujud konkret dari pesan, berfungsi mewujudkan pesan yang 

abstrak menjadi pesan yang konkret. Suara, mimik, dan gerak 

lazim di golongkan dalam pesan nonverbal, sedangkan bahasa lisan 

dan bahasa tulisan dikelompokkan dalam pesan verbal (Soyomukti, 

2010: 62). Pesan disampaikan oleh komunikator kepada 

komunikan untuk mewujudkan motif komunikasi. Karena itu pesan 

kita definisikan sebagai segala sesuatu, verbal maupun nonverbal, 

yang disampaikan komunikator kepada komunikan untuk 

mewujudkan motif komunikasinya. 

Bentuk pesan yang disampaikan kepada komunikannya memiliki 

sifat-sifat tersendiri sesuai dengan tujuan pengiriman pesan 

tersebut, antara lain: 

1) Informasi : sifat informasi ini dimana pesan yang disampaikan 

oleh komunikator kepada komunikannya dapat memberi 

keterangan-keterangan dan kemudian komunikan dapat 

mengambil kesimpulan sendiri.  
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2) Persuasif : Pesan yang mengandung sifat persuasif ini mampu 

membangkitkan pengertian dan kesadaran seseorang bahwa apa 

yang disampaikan akan memberikan perubahan sikap. 

Perubahan sikap ini melalui mengajak, membujuk/merayu dan 

menghimbau (Sastropoetro dalam Suranto, 2011: 116). 

3) Koersif : pesan yang terdapat unsur memaksa dengan 

menggunakan sanksi-sanksi apabila tidak dilaksanakan. Pesan 

ini dapat berupa perintah-perintah, instruksi, dan sebagainya 

(Pengertian Pesan dalam Komunikasi dalam 

http://id.shvoong.com) 

d. Saluran Komukasi dan Media Komunikasi 

Agar pesan yang disampaikan komunikator sampai kepada 

komunikan, dibutuhkan saluran komunikasi dan media 

komunikasi. Disini saluran komunikasi lebih identik pada proses 

berjalannya pesan, sedangkan media komunikasi lebih kepada alat 

(benda) yang digunakan untuk menyampaikan pesannya. 

Media (channel) merupakan saluran atau jalan yang dilalui oleh isi 

pernyataan komunikator kepada komunikan. Atau jalan yang 

dilalui feedback komunikan kepada komunikator yang digunakan 

untuk mengirim pesan. Pemilihan media (channel) dalam proses 

komunikasi tergantung pada sifat berita yang akan disampaikan 

(Wursanto, 1994 dalam Lestari, 2003: 8). Terdapat tiga macam 

bentuk berita (pesan) : 

http://id.shvoong.com/
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1) Berita yang bersifat Audible, yaitu berita yang dapat didengar, 

baik secara langsung maupun tidak langsung (melalui sarana 

telepon, radio, lonceng dan sirene). 

2) Berita yang bersifat Visual, yaitu berita yang dapat dilihat yang 

berbentuk tulisan, gambar, poster, serta tanda-tanda seperti 

sinar lampu, bendera. 

Dalam hal ini tulisan merupakan hasil kegiatan menuangkan 

ide atau gagasan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai 

media penyampaian (Tarigan, 1986:15 dalam 

http://www.kajianpustaka.com). Sedangkan Gambar 

merupakan sesuatu yang bisa dilihat dan terdiri dari beberapa 

pertemuan ruang antara beberapa fitur (James B. Pawley dalam 

Pengertian dan Definisi Gambar Menurut Para Ahli, 

www.carapedia.com). 

3) Berita yang bersifat Audio-Visual, yaitu berita yang dapat 

didengar dan dilihat, baik melalui televisi, film, pameran, 

maupun kesenian (Lestari, 2003: 8-9). 

e. Efek Komunikasi 

Efek komunikasi disini diartikan sebagai pengaruh yang 

ditimbulkan pesan komunikatornya dalam diri komunikannya. 

f. Feedback 

Feedback (respon) yakni apa yang telah diputuskan oleh penerima 

untuk dijadikan sebagai sebuah tanggapan terhadap pesan. Respon 

http://www.kajianpustaka.com/
http://www.carapedia.com/
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(feedback) dapat bersifat positif, netral maupun negatif. Respon 

positif apabila sesuai dengan yang dikehendaki komunikator. 

Netral bearti respon itu tidak menerima ataupun menolak keinginan 

komunikator, dikatakan respon negatif apabila tanggapan yang 

diberikan bertentangan dengan yang diinginkan oleh komunikator. 

Pada hakikatnya respon merupakan informasi bagi sumber 

sehingga ia dapat menilai efektivitas komunikasi untuk selanjutnya 

menyesuaikan diri dengan situasi yang ada (Suranto, 2011: 8). 

3. New Media 

Menurut McQuail, media baru adalah tempat dimana seluruh pesan 

komunikasi terdesentralisasi; distribusi pesan lewat satelite meningkatkan 

penggunaan jaringan kabel dan komputer, keterlibatan audiens dalam 

proses komunikasi yang semakin meningkat. 

New media disini adalah berbagai perangkat teknologi komunikasi 

yang berbagi ciri yang sama dimana selain baru dimungkinkan dengan 

digitalisasi dan ketersediaannya yang luas untuk penggunaan pribadi 

sebagai alat komunikasi. McQuail (2011: 157) memaparkan karakteristik 

yang dapat membendakan antara media lama dengan media baru dari 

perspektif penggunanya: 

a. Interaktivitas (interactivity): ditunjukkan oleh rasio respons atau 

inisiatif dari sudut pandang pengguna terhadap „penawaran‟ sumber 

atau pengirim. 
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b. Kehadiran sosial (atau sosiabilitas) (social presence or sociability): 

dialami oleh pengguna, bearti kontak personal dengan orang lain dapat 

dimunculkan oleh penggunaan media. 

c. Kekayaan media (media richness): jangkauan dimana media dapat 

menjembatani kerangka referensi yang berbeda, mengurangi 

ambiguitas, memberikan lebih banyak petunjuka, melibatkan lebih 

banyak indra dan lebih personal. 

d. Otonomy (autonomy): derajat dimana seorang pengguna merasakan 

kendali atas konten dan penggunaan, mandiri dari sumber. 

e. Unsur bermain – main (playfulness): kegunaan untuk hiburan dan 

kesenangan, sebagai lawan dari sifat fungsi dan alat. 

f. Privasi (privacy): berhubungan dengan kegunaan media dan/atau 

konten tertentu. 

g. Personalisasi (personalization): derajat dimana konten dan 

penggunaan menjadi personal dan unik. 

4. Media Sosial Twitter 

Brian J. Dixion (2012: 40) menyatakan bahwa Twitter is a 

microblogging messaging service that limits you to 140 characters per 

message, including spaces and punctuation, to you update content. 

Twitter merupakan bagian dari microblog dimana dapat membantu 

penggunannya untuk tetap memposting mengenai pernyataan apapun 

dalam 140 karakter termasuk spasi dan tanda baca. Pada dasarnya twitter 

merupakan layanan pesan instan yang memungkin pengguna untuk 
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mengirim posting kapan saja dan dari mana saja untuk baca oleh 

siapapun. 

Pengguna media dapat menggunakan twitter sebsgai sarana untuk 

menciptakan konten media sengan memanfaatkan fitur – fitur yang berada 

didalamnya.  Menurut Brian J. Dixion fitur yang terdapat dalam twitter 

sebagai berikut : 

a. Followers dan Following 

Followers (pengikut) merupakan akun atau orang yang mengikuti 

akun yang lain, sedangkan following (mengikuti) merupakan akun 

atau orang yang diikuti akun yang lain. Cara lain untuk menggunakan 

twitter adalah untuk berbagi informasi dengan pengikut akun sendiri. 

Pengguna twitter yang mengikuti akun itu akan menerima update dari 

akun tersebut, yang diposting di halaman utama mereka di twitter. 

b. Direct Message 

Twitter juga memungkinkan untuk mengirim pesan pribadi 

kepengguna yang mengikuti akun tersbut. Ini pada dasarnya adalah 

program e-mail yang diterapkan ke twitter. Jika pengguna twitter tidak 

mengikuti akun tersebut, mereka tetap dapat saling mengirim pesan 

lewat pesan pribadi. 

c. Twitter Search 

Salah satu fitur yang paling kuat dari twitter adalah memberi 

kemudahan pengguna untuk mencari untuk orang-orang tertentu, kata 

kunci, subjek, dan tempat-tempat. 
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d. Trending Topics 

Salah satu bagian yang paling menarik dari twitter adalah trending 

topics. Trending topics ini adalah terdiri sepuluh topik yang sering 

disebut atau dibicarakan di twitter pada waktu tertentu. Trending 

topics akan berkisar dari berita, olahraga, dan barang-barang hiburan 

yang menghibur. 

e. Latest News 

Twitter memungkinkan penggunanya dengan cepat mengejar 

ketinggalan berita terbaru. Begitu seseorang tahu tentang berita 

terbaru, dia dapat memposting informasi tersebut di twitter, dan dalam 

beberapa detik konten yang dibagi muncul di internet. (Dixion, 2012: 

43 – 45). 

Untuk jenis social media seperti twitter dapat menciptakan serta 

menggerakan komunitas, mengendalikan traffic di blog, atau website. 

Sedangkan untuk kekuatan twitter sendiri adalah: 

a. Following: Twitter dapat mengidentifikasikan jumlah akun yang 

diikuti 

b. Followers: Twitter dapat mengidentifikasikan jumlah akun yang 

mengikuti 

c. Updates: Twitter menditeksi seberapa sering orang melakukan posting 

(menulis konten) 
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d. Men- tag nama (Mention): beberapa orang akan terlibat dalam 

pembicaraan apabila mencantumkan akun pada setiap status yang 

ditulis 

e. Retweet: dengan me-retweet status followers lain menunjukkan tweet 

tersebut menarik untuk dibahas. Tweet tersebut dapat dibaca oleh 

seluruh followers 

f. Keterlibatan: brand harus mampu untuk meningkatkan keterlibatan 

para konsumen dalam berbagai percakapan 

g. Kecepatan: konsistensi dan frekuensi diperlukan untuk mengimbangi 

kecepatan perubahan informasi yang beredar di twitter. (Puntoadi, 

2011: 129-131). 

F. Metodelogi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan analisis isi. Kriyantono (2009: 230) 

menjelaskan bahwa menurut Barelson & Kerlinger, analisis isi merupakan 

suatu metode untuk mempelajari dan menganalisis komunikasi secara 

sistematik, obyektif, dan kuantitatif terhadap pesan yang tampak 

(Wimmer & Dominick, 2000: 135). Penelitian ini menggunakan metode 

analisis isi deskriptif, hal ini dikarenakan peneliti hanya ingin berupaya 

untuk menggambarkan karakteristik konten dalam @humaskabklaten 

secara sistematika dan obyektif. Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 

menguji hipotesis tertentu atau menguji hubungan antar variabel. Jadi 

penelitian ini hanya mendeskripsikan aspek-aspek dan karakteristik dari 
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suatu pesan. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Dengan menggunakan prinsip kuantitatif peneliti mencatat nilai-nilai 

bilangan atau frekuensi untuk melukiskan berbagai jenis isi yang 

didefinisikan. 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Sugiyono (2009: 80) mengartikan polulasi bukan sekedar jumlah yang 

ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi 

dalam penelitian ini adalah tweet pada timeline akun twitter 

Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono: 2009: 81). Dalam penelitian ini sampel yang 

diambil adalah tweet pada periode 1 Januari – 28 Februari. Yaitu 

sebanyak 93 tweet. 
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3. Unit Analisis 

Tabel 1 

Unit Analisis dan Kategorisasi 

No Unit Analisis Kategorisasi 

1 Sifat Pesan Informasi 

  Persuasif 

  Koersif  

2 Bentuk Berita Visual Tulisan 

  Gambar 

  Tulisan dan Gambar 

3 Feedback (Respon) Ditanggapi 

  Tidak ditanggapi 

Sumber: Data diolah Peneliti  
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4. Definisi Konseptual dan Operasional 

a. Definisi Konseptual 

Tabel 2 

Definisi Konseptual Unit Analisis Sifat Pesan 

Komponen 

Konsep 

Definisi Konseptual 

Informasi Pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikannya 

dapat memberi keterangan-keterangan dan kemudian komunikan 

dapat mengambil kesimpulan sendiri. Dimensi dalam sifat pesan 

informatif dapat berupa politik, ekonomi, sosial, budaya dan 

agama. 

Persuasif Pesan yang mengandung sifat persuasif ini mampu 

membangkitkan pengertian dan kesadaran bahwa apa yang 

disampaikan akan memberikan perubahan sikap. Perubahan sikap 

ini melalui mengajak, membujuk dan menghimbau. 

Koersif Sifat pesan koersif ini terdapat unsur memakasa dengan 

menggunakan sanksi-sanksi apabila tidak dilaksanakan. Sifat 

pesan koersif dapat berupa perintah dan instruksi. 

Sumber: Diadaptasi dari Landasan Teori 
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Tabel 3 

Definisi Konseptual Unit Analisis Bentuk Berita (Pesan) Visual 

Komponen Konsep   Definisi Konseptual 

Tulisan Hasil kegiatan menuangkan ide atau gagasan dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai media penyampaian 

Gambar Sesuatu yang bisa dilihat dan terdiri dari beberapa 

pertemuan ruang antara beberapa fitur. Gambar dapat 

dikatakan sebagai bentuk pesan visual dua dimensi. 

Dapat berupa sketsa, lukisan, foto dan lain-lain 

Tulisan dan Gambar Gabuangan komponen konseptual dari tulisan dan 

gambar. 

Sumber: Diadaptasi dari Landasan Teori 

Tabel 4 

Definisi Konseptual Unit Analisis Feedback 

 

Komponen Konsep Definisi Konseptual 

Ditanggapi Merupakan sebuah respon atau tanggapan positif tehadap 

suatu pesan.  

Diabaikan Merupakan sebuah respon atau tanggapan yang tidak 

mendapatkan tindak lanjut sehingga tidak terdapat 

balasan 

Sumber: Diadaptasi dari Kerangka teori 
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b. Definisi Operasional 

Tabel 5 

Definisi Operasional Unit Analisis Sifat Pesan 

Kategori Dimensi Operasional 

Informasi Politik 

 

Sosial 

 

Ekonomi 

 

Budaya 

 

Agama 

Mencatat tweet pada @humaskabklaten yang 

mengandung informasi politik 

Mencatat tweet pada @humaskabklaten yang 

mengandung informasi sosial 

Mencatat tweet pada @humaskabklaten yang 

mengandung informasi ekonomi 

Mencatat tweet pada @humaskabklaten yang 

mengandung informasi budaya 

Mencatat tweet pada @humaskabklaten yang 

mengandung informasi keagamaan 

Persuasif Mengajak 

 

 

Membujuk / 

Merayu 

 

Menghimbau 

Mencatat tweet persuasif pada @humaskabklaten 

yang terdapat kata mengajak, seperti ayo, yuk, mari 

dsb 

Mencatat tweet persuasif pada @humaskabklaten 

yang terdapat kata membujuk seperti,menggunakan 

kata awalan segera dan kata penghubung karena 

Mencatat tweet persuasif pada @humaskabklaten 

yang terdapat menggunakan kata himbauan, seperti 

jangan. 

Koersif Perintah 

 

 

Instruksi 

Mencatat tweet pada @humaskabklaten dimana 

terdapat kata perintah seperti; Jagalah, Buanglah, 

Bayarlah, dsb 

Mencatat tweet pada @humaskabklaten dimana 

terdapat kata instruksi seperti: Dilarang, Dimohon 

dsb 

Sumber: Data Olahan Peneliti dari Definisi Konseptual 
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Tabel 6 

Definisi Operasional Unit Analisis  

Bentuk Berita Visual 

Kategori Dimensi Definisi Operasional 

Tulisan -  Mencatat visual pesan kicauan (tweets) 

yang berupa tulisan 

Gambar Foto Mencatat visual pesan gambar yang berupa 

foto-foto kegiatan pemerintah yang di 

upload di akun twitter @humaskabklaten 

Tulisan dan 

Gambar 

-  Mencatat visual pesan yang berupa 

gabungan tulisan dan terdapat visual 

gambar (foto) yang digunakan untuk 

melengkapi tweet yang disampaikan. 

Sumber: Data Olahan Peneliti dari Definisi Konseptual 

Tabel 7 

Definisi Operasional Unit Analisis Feedback 

Kategori Dimensi Definisi Operasional 

Ditanggapi Diretweet 

 

Mention 

 

Mention dan Retweet 

Mencatat tweet yang diretweet oleh 

followers @humaskabklaten 

Mencatat tweet dari followers yang mention 

ke @humaskabklaten 

Mencatat tweet yang di retweet dan di 

mention oleh followers @humaskabklaten 

Tidak 

ditanggapi 

Diabaikan Mencatat tweet @humaskabklaten yang 

diabaikan oleh followers 

Sumber: Data Olahan Peneliti dari Definisi Konseptual 
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5. Jenis Data 

a. Data Primer 

Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari obyek penelitian 

perorangan, kelompok dan organisasi (Ruslan, 2006: 29). Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan data primer berupa dokumen 

langsung dari data tweet  di timeline @humaskabklaten periode 1 

Januari 2014 - 28 Januari 2014. 

b. Data Sekunder 

Merupakan data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi 

(tersedia). Data sekunder dalam penelitian ini adalah kepustakaan, 

meliputi: majalah, artikel, internet. 

6. Metode Pengumpulan Data 

Dalam analisis isi ini menggunakan metode pengumpulan data melalui 

dokumentasi sebagai data primernya, dengan mendokumentasikan tweet 

yang telah dipostingkan pada timeline @humaskabklaten periode 1 

Januari 2014-28 Februari 2014. Sedangkan data sekundernya diperoleh 

dengan web dan buku. Dengan menggunakan dokumentasi ini diharapkan 

peneliti mendapat informasi yang mendukung analisis dan intreprestasi 

data. 

7. Metode AnalisisData 

Teknis analisis data diadakan setelah semua data terkumpul, data 

berupa dokumnetasi yaitu tweet yang terdapat di timeline twitter 

@humaskabklaten periode 1 Januari – 28 Februari 2014. Data yang 
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diperoleh dimasukkan dalam lembaran coding sheet yang memuat unit-

unit analisa dan kategorinya yang digunakan untuk mengolah data. 

Coding adalah suatu proses dimana data mentah secara sistematis 

ditransformasikan kepada unit-unit yang memungkinkan untuk membuat 

deskripsi karakteristik isi yang relevan. 

Tujuan dari analisis isi adalah mengukur dan menghitung aspek-aspek 

tertentu dalam suatu isi media. Coding dilakukan untuk mengukur aspek-

aspek tersebut dengan menggunkan alat yang disebut dengan lembar 

coding (coding sheet). Coding sheet merupakan alat yang dipakai untuk 

menghitung atau mengukur aspek tertentu dari isi media Dalam lembar 

coding memuat semua kategori, aspek yang ingin diketahui dalam analisis 

isi (Eriyanto, 2011: 221). 

Kemudian hasil yang diperoleh dari coding sheet dianalisa untuk 

menjawab pertanyaan dari rumusan masalah penelitian ini. 

8. Uji Reliabilitas 

Data yang reliabel, menurut definisi adalah data yang tetap konstan 

dalam seluruh variasi pengukuran. Reliabilitas menilai sejauh mana alat 

ukur dan data yang dihasilkannya menggambarkan variasi yang ada dalam 

gejala yang sebenarnya. Alat ukur yang reliabel seharusnya melahirkan 

hasil yang sama dari serangkaian gejala yang sama, tanpa tergantung 

kepada keadaan (Krippendorff, 2006: 212 dalam Eriyanto, 2011: 282). 

Reliabilitas sangat penting dalam penelitian analisis isi. Reliabilitas 

digunakan untuk melihat apakah alat ukur dapat dipercaya menghasilkan 
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temuan yang sama, ketika dilakukan oleh orang yang berbeda. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan reliabilitas antar coder (intercoder 

reliability). Untuk melakukan tes reliabilitas antar coder maka akan 

ditunjuk dua orang pengkoder. Masing-masing coder akan diberikan alat 

ukur (lembar coding) dan diminta untuk menilai sesuai dengan petunjuk 

dalam lembar coding. Hasil dari pengisian coder inilah yang akan untuk 

melihat berapa besar persamaannya dan berapa besar perbedaannya. 

Untuk mengukur perbandingan antara persamaan dan perbedaannya atas 

kategori dari pesan tweet yang telah ditentukan mengenai tingkat 

reliabilitas dengan menggunakan Formula Holsti (Kriyantono, 2007: 

235). 

    
  

     
 

Keterangan:   

       = Coeficient Reliability 

  = Jumlah pernyataan yang disetujui oleh pengkoding (hakim) 

dan periset 

N1 = Jumlah coding yang dibuat oleh pengkoding 1 (peneliti) 

N2 = jumlah coding yang dibuat oleh pengkoding 2 (ditunjuk oleh 

peneliti). 
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9. Kerangka Pemikiran 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

  

 

 

 

 

 

 

 

    Sifat Pesan       Bentuk Pesan Visual 

 

 

Keterangan: Perkembangan teknologi interenet semakin maju. Hal ini 

ditunjukkan dengan munculnya media sosial yang memudahkan 

audiensnya dalam memperoleh informasi. Hal ini medorong lembaga 

Instansi Pemerintah juga menggunakan media sosial, twiiter dalam 

menyampaikan pesan / informasi kepada audiens (masyarakat), pesan / 

informasi tersebut dapat dilihat berdasarkan sifat pesan dan bentuk visual 

pesannya. Dengan penggunakan twitter dalam menyampaikan informasi 

maka Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten dengan akunnya 

@humaskabklaten akan mendapatkan feedback dari masyarakat secara 

langsung. 

Twitter dijadikan sebagai 

media informasi publik 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten Klaten 

Akun Twitter 

@humaskabklaten 

FeedbackFollowers 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada bab 

sebelumnya, dalam penelitian memiliki tujuan penelitian untukmengetahui 

dan menganalisisisi pesan twitter pada @humaskabklaten Pemerintah 

Kabupaten Klaten sebagai informasi publik. Setelah melakukan analisis isi 

pesan twitter pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan. Dari 

analisis isi twitter pada @humaskabklaten Pemerintah Kabupaten Klaten 

Periode 1 Januari – 28 Februari 2014 sebagai berikut: 

1. Pesan yang terdapat pada akun twitter tersebut sebanyak 75% merupakan 

pesan yang bersifat informasi. Dengan dimensi yang sering muncul sosial 

sebanyak 60%. Dengan hasil perolehan tersebut maka, dapat disimpulkan 

bahwa isi dari tweet yang terdapat pada timeline @humaskabklaten 

selama periode 1 Januari – 28 Febuari 2014 merupakan pesan informasi 

sosial. Sedangkan untuk bentuk berita visual dalam periode tersebut 

menunjukkan sebanyak 73 tweet atau sekitar 78,5% berupa visual tulisan. 

Berdasarkan isi sifat pesan dan bentuk berita visualnya, akun twitter 

@humaskabklaten mendapatkan feedback yang cukup responsif dari 

followersnya, yaitu sekitar 67,7%tweet yang mendapatkan feedback 

berupa retweet dari followers. 

2. Twitter sebagai media sosial dengan konsep yang sederhana dirasa tepat 

dipilih oleh Pemerintah Kabupaten Klaten sebagai salah satu media 
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alternatif informasi publiknya. Hanya dengan menuliskan informasi di 

timeline yang akan disampaikan kepada publik melalui akun twitter maka 

informasi tersebut dapat dengan mudah dibaca oleh followersnya. Dengan 

begitu maka Pemerintah Kabupaten Klaten akan mendapat feedback dari 

followers atas pesan yang telah disampaikan. 

3. Penggunaan media dalam komunikasi merupakan sebagai sarana yang 

digunakan oleh komunikator untuk menyampaikan pesan kepada 

komunikannya. Dengan ini maka dapat dipahami bahwa Pemerintah 

Kabupaten Klaten menggunakan twitter sebagai media alternatif untuk 

menyampaikan informasi bagi masyarakatnya. Masyarakat dapat 

mengetahui pemberitaan yang menyangkut kinerja Pemerintah maupun 

pemeberitaan wilayah Klaten sendiri. 

4. Kurangnya koordinasi yang baik mengakibatkan penggunaan Akun 

twitter @humaskabklaten saat ini hanya sebatas untuk menyampaikan 

informasi kepada masyarakat. 

5. Jumlah followers saat ini yang mencapai 928 orang jika dibandingkan 

dengan jumlah masyarakat Kabupaten Klaten yaitu sebanyak   1.461.706 

jiwamaka penggunaan twitter sebagai media alternatif informasi bagi 

masyarakat kurang optimal. Hal ini dikarenakan tidak semua masyarakat 

Kabupaten Klaten aktif mengakses internet dalam hal ini adalah twitter. 
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B. SARAN – SARAN 

1. Pemerintah Kabupaten Klaten 

Pemerintah harus lebih memahami kebutuhan informasi masyarakat. 

Sehingga dalam menyampaikan informasi dapat sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Selain itu Pemerintah Kabupaten Klaten diharapkan mampu 

lebih responsif menerima masukan atau kritikan yang berkenaan dengan 

kebijakan serta senantiasa membuka akses bagi seluruh stakeholders 

khususnya dalam rangka pengambilan kebijakan yang berkenaan dengan 

kepentingan publik. 

2. Pengelola Twitter Pemerintah Kabupaten Klaten 

Secara umum untuk bagian humas harus konsisten memelihara hubungan 

antara pemerintah dengan publiknya, serta senantiasa menumbuhkan dan 

membuka ruang bagi masyarakat untuk aktif berpartisipasi dalam rangka 

mencapai tujuan bersama. Sedangkan untuk pengelola media sosial 

khususnya twitter ini di harapkan dapat lebih instensif dalam memposting 

informasi melalui akun twitter @humaskabklaten, sehingga twitter dapat 

menjalankan fungsi informasi secara sempurna. Selain itu admin 

@humaskabklaten lebih responsif dengan feedback yang diberikan dari 

followersnya 

C. KATA PENUTUP 

Alhamdulillah hirobbil „alamin, berjuta rasa syukur atas segala nikmat 

dan karunia yang telah Allah SWT berikan, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “TWIITER SEBAGAI MEDIA 
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ALTERNATIF INFORMASI PUBLIK (Analisis Isi Twitter Pada 

@humaskabklaten Pemerintah Kabupaten Klaten Periode 1 Januari – 28 

Februari 2014)”. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini sangat jauh dari kata sempurna, 

hal ini dikarenakan adanya berbagai macam keterbatasan dari penulis. Maka 

dari itu penulis membutuhkan saran dan kritik yang konstruktif dari semua 

pihak demi kebaikan penelitian ini. Penulis juga berterimakasih kepada 

semua pihak yang sudah membantu dan memberi kelancaran untuk penlitian 

ini. 
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LAMPIRAN 
  



Lembar Koding : Twitter Sebagai Media Informasi Publik 

Nama Koder : Desi Kurnia Widiastuti 

No 
Unit 

Analisis 
Kategorisasi Dimensi Jumlah Total 

1 Sifat 

Pesan 

Informasi Politik 8 70 

Sosial 42 

Ekonomi 12 

Budaya 3 

Agama 5 

Persuasif Mengajak  8 17 

Membujuk/ 

Merayu 

0 

Menghimbau 9 

Koersif Perintah 1 6 

Instruksi 5 

2 Bentuk 

Berita 

Visual 

Tulisan Tulisan 73 93 

Gambar Foto 0 

Tulisan Dan 

Gambar 

 Tulisan dan 

Foto 

20 

3 Feedback Ditanggapi Retweet 49 63 

 Mention 7 

 Retweet dan 

Mention 

7 

Tidak 

Ditanggapi 

Diabaikan 30 30 

Jumlah Total 279 

 

  



Lembar Koding : Twitter Sebagai Media Informasi Publik 

Nama Koder : Devi Nurlaila 

No 
Unit 

Analisis 
Kategorisasi Dimensi Jumlah Total 

1 Sifat 

Pesan 

Informasi Politik 3 72 

Sosial 59 

Ekonomi 2 

Budaya 4 

Agama 4 

Persuasif Mengajak  2 13 

Membujuk/ 

Merayu 

7 

Menghimbau 4 

Koersif Perintah 4 8 

Instruksi 4 

2 Bentuk 

Berita 

Visual 

Tulisan Tulisan 73  

Gambar Foto 0 93 

Tulisan Dan 

Gambar 

 Tulisan dan 

Foto 

20 

3 Feedback Ditanggapi Retweet 49 62 

 Mention 7 

 Retweet dan 

Mention 

6 

Tidak 

Ditanggapi 

Diabaikan 31 31 

Jumlah Total 279 

 

  



Lembar Koding : Twitter Sebagai Media Informasi Publik 

Nama Koder : Zumma Nadia 

No 
Unit 

Analisis 
Kategorisasi Dimensi Jumlah Total 

1 Sifat 

Pesan 

Informasi Politik 8 66 

Sosial 43 

Ekonomi 8 

Budaya 2 

Agama 5 

Persuasif Mengajak  5 22 

Membujuk/ 

Merayu 

0 

Menghimbau 17 

Koersif Perintah 3 5 

Instruksi 2 

2 Bentuk 

Berita 

Visual 

Tulisan Tulisan 73  

Gambar Foto 0 93 

Tulisan Dan 

Gambar 

 Tulisan dan 

Foto 

20 

3 Feedback Ditanggapi Retweet 49 63 

 Mention 7 

 Retweet dan 

Mention 

7 

Tidak 

Ditanggapi 

Diabaikan 30 30 

Jumlah Total 279 
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